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Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of the work environment, motivation, 

and workload on the employee performance at PT. Muda Jaya Abadi. This study employed a 

quantitative research method, with data collected through questionnaires distributed both 

online using Google Forms and directly to employees at PT. Muda Jaya Abadi. The research 

sample consisted of 70 warehouse employees working at PT. Muda Jaya Abadi. The data were 

analyzed using multiple linear regression and processed with IBM SPSS Statistics 31 software. 

The results of the study indicate that: (1) the work environment has a positive and significant 

effect on employee performance at PT. Muda Jaya Abadi; (2) motivation has a positive and 

significant effect on employee performance at PT. Muda Jaya Abadi; (3) workload has a 

positive and significant effect on employee performance at PT. Muda Jaya Abadi; and (4) the 

work environment, motivation, and workload simultaneously have a positive and significant 

effect on employee performance at PT. Muda Jaya Abadi. 

Keywords: Work Environment, Motivation, Workload, and Employee Performance 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan secara daring 

dan langsung ke PT menggunakan Google Form. Sampel penelitian terdiri atas 70 karyawan 

gudang yang bekerja di PT. Muda Jaya Abadi. Analisis data yang dilakukan dengan metode 

regresi linear beganda dan diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 31. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Muda Jaya Abadi, (2) motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi, (3) beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi, (4) lingkungan kerja, 

motivasi dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Muda Jaya Abadi. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi, Beban Kerja, dan Kinerja Karyawan 

A. PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas agar mampu mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan produktivitas dan 

efektivitas perusahaan karena mencerminkan tingkat keberhasilan karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan target yang telah ditetapkan (Gunawan, 2018; Sania et al., 
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2023). Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, di antaranya lingkungan kerja, motivasi, dan beban kerja. 

PT. Muda Jaya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan 

barang, agen, dan stockist. Berdasarkan data internal perusahaan, target pengiriman barang 

terus meningkat dari 140.000 unit pada tahun 2023 menjadi 170.000 unit pada tahun 2025. 

Namun, persentase realisasi pengiriman mengalami penurunan dari 91% menjadi 88%. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa kinerja karyawan gudang belum optimal sehingga berpotensi 

menghambat proses distribusi barang dan menurunkan produktivitas perusahaan. Data ini 

menunjukkan pentingnya pengelolaan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan agar 

target perusahaan dapat tercapai secara optimal. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah lingkungan kerja 

nonfisik yang belum sepenuhnya kondusif. Masih ditemukan kendala dalam komunikasi, 

koordinasi antarbagian, serta pelaksanaan briefing operasional yang belum konsisten sehingga 

menyebabkan ketidakjelasan prioritas pekerjaan. Lingkungan kerja yang baik akan 

menciptakan suasana kerja yang nyaman, meningkatkan kerja sama, serta mendorong 

peningkatan kinerja karyawan (Ardhana et al., 2024). Selain itu, motivasi kerja karyawan juga 

dinilai belum optimal, yang ditunjukkan oleh belum adanya program penghargaan (reward) 

secara rutin serta meningkatnya tingkat ketidakhadiran karyawan dari 5,7% pada tahun 2023 

menjadi 7,8% pada tahun 2025. Kondisi tersebut mengindikasikan menurunnya semangat dan 

komitmen kerja karyawan yang pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja. 

Di sisi lain, beban kerja karyawan terus meningkat seiring bertambahnya volume barang 

yang harus dikelola, sedangkan jumlah karyawan tetap sebanyak 70 orang. Peningkatan beban 

kerja tanpa diimbangi pengelolaan yang tepat berpotensi menimbulkan kelelahan kerja, 

meningkatkan risiko kesalahan operasional, serta menurunkan produktivitas karyawan 

(Wahyudi, 2023). Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara efektif agar 

tidak memberikan dampak negatif terhadap kinerja karyawan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi, dan beban 

kerja merupakan faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian masih 

menunjukkan inkonsistensi pada berbagai sektor dan objek penelitian sehingga masih terdapat 

research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Perbedaan karakteristik organisasi dan lingkungan 

kerja memungkinkan adanya variasi pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, motivasi, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi, 

baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sesuai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi (Sania et al., 2023). 

Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan 
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melalui produktivitas, kualitas kerja, efektivitas, dan tanggung jawab (Thamrin et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, kinerja karyawan diukur menggunakan indikator efektivitas dan efisiensi, 

otoritas dan tanggung jawab, disiplin, serta inisiatif (Ramot Pardamean, 2024). 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan dan dapat 

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan (Ardhana et al., 2024). Penelitian ini berfokus pada 

lingkungan kerja nonfisik, yaitu hubungan antara atasan dan bawahan, hubungan antar rekan 

kerja, serta suasana kerja yang mendukung pelaksanaan tugas (Rayu Ati & Ihyani Malik, 

2023). Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kenyamanan, kerja sama, dan 

kinerja karyawan. Indikator yang digunakan meliputi dukungan dan perhatian pimpinan, 

kolaborasi tim, serta keterbukaan komunikasi (Rayu Ati & Ihyani Malik, 2023). 

Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan seseorang 

untuk bekerja dan mencapai tujuan organisasi (Zakiyah, 2024). Karyawan yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, serta inisiatif yang 

lebih baik sehingga berdampak positif terhadap kinerja (Siskayanti & Sanica, 2022). Indikator 

motivasi dalam penelitian ini meliputi dorongan mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif dan 

kreativitas, serta rasa tanggung jawab (Siskayanti & Sanica, 2022). 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah sejumlah tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam periode 

tertentu sesuai dengan kapasitas dan waktu kerja yang tersedia (Wahyudi, 2023). Beban kerja 

yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan, stres kerja, dan penurunan produktivitas 

sehingga berdampak pada kinerja karyawan (Thamrin et al., 2024). Pengukuran beban kerja 

dalam penelitian ini menggunakan indikator kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan 

target kerja (Wahyudi, 2023). 

 

C. METODODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. Muda Jaya Abadi. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan bagian gudang yang 

berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus), 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima 

poin, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan studi pustaka. Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi lingkungan kerja (X₁), motivasi (X₂), dan beban kerja 

(X₃), sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS yang diawali dengan uji instrumen 

berupa uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

kinerja karyawan. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 70 karyawan gudang PT. Muda Jaya Abadi sebagai responden penelitian. 

Profil Perusahaan 

PT. Muda Jaya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan 

(trading), agen, dan stockist berbagai produk kebutuhan industri. Perusahaan berperan dalam 
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kegiatan penyimpanan, pengelolaan persediaan, serta distribusi barang kepada pelanggan 

dengan mengutamakan ketepatan waktu, kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah setiap item pernyataan dalam kuesioner 

valid atau layak digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel  Nilai r hitung Nilai r tabel Ket 

Lingkungan Kerja X1.1 0,837 0,235 Valid 

 X1.2 0,848 0,235 Valid 

 X1.3 0,757 0,235 Valid 

 X1.4 0,794 0,235 Valid 

 X1.5 0,841 0,235 Valid 

Motivasi X2.1 0,729 0,235 Valid 

 X2.2 0,853 0,235 Valid 
 X2.3 0,835 0,235 Valid 

 X2.4 0,775 0,235 Valid 

 X2.5 0,818 0,235 Valid 

 X2.6 0,815 0,235 Valid 

Kepuasan Kerja X3.1 0,865 0,235 Valid 

 X3.2 0,837 0,235 Valid 

 X3.3 0,873 0,235 Valid 

 X3.4 0,878 0,235 Valid 

 X3.5 0,858 0,235 Valid 

 X3.6 0,854 0,235 Valid 

Kinerja Karywan Y.1 0,892 0,235 Valid 

 Y.2 0,802 0,235 Valid 

 Y.3 0,760 0,235 Valid 

 Y.4 0,749 0,235 Valid 

 Y.5 0,839 0,235 Valid 
 Y.6 0,790 0,235 Valid 

 Y.7 0,739 0,235 Valid 

 Y.8 0,768 0,235 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel lingkungan kerja, 

motivasi, beban kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r 

tabel (0,235) demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian.   

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi jawaban responden terhadap 

item pernyataan yang menggambarkan konstruk atau dimensi variabel dalam kuesioner. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Kriteria Ket 

Lingkungan Kerja X1 0,869 0,60 Reliabel 

Motivasi X2 0,889 0,60 Reliabel 

Beban Kerja X3 0,827 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan Y 0,916 0,60 Reliabel 
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Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa nilai cronbach’s alpha variabel lingkungan kerja 

sebesar 0,869, motivasi sebesar 0,889, beban kerja sebesar 0,827, serta kinerja karyawan 0,916. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki koefisien alpha di atas batas 

minimum 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner pada masing-masing 

variabel memiliki tingkat konsistensi yang baik atau dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov – Smirnov Test 

   Unstandardize d 

Residual 

N   70 

Normal Parametersa.b Mean  .0000000 

 Std. Deviation  2.22134791 

 Absolute  .079 

 Positive  .067 

 Negative  -.079 

Test Statistic   .079 

Asymp. Sig (2-tailed)c   .200 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig  .340 

 99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .328 

  Upper Bound .352 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh melalui 

pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics adalah sebesar 0,200. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel yang diambil 

dari populasi berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

hubungan antar variabel independen. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

 Tolerance VIF  

Lingkungan Kerja (X1) 0,391 2.557 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Motivasi (X2) 0,297 3.364 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Beban Kerja 0,351 2.852 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai tolerance untuk variabel lingkungan kerja 

(X1) motivasi (X2) dan beban kerja masing-masing adalah 0,391, 0,297, 0,351 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut sebesar 2.557, 

3.364, 2.851 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai VIF 10,00. Dengan demikian, dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model 

penelitian ini. 

 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada setiap pengamatan. 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga memenuhi 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 

 Unstandardized Coefficients Standardized   

 B Std. Error Coefficients   

Model   Beta T Sig. 

1 (Constant) -1.246 1.429  -.872 .387 

 Lingkungan Kerja 

(X1) 

.545 .102 .346 5.320 <.001 

 Motivasi (X2) .476 .097 .367 4.916 <.001 

 Beban Kerja (X3) .471 .101 .320 4.658 <,001 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menghasilkan persamaan regresi Y = -1.246 

+ 0,545 X1 -  0,476 X2 - 0,471 X3. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki koefisien positif sebesar 0,545, sedangkan variabel motivasi memiliki koefisien 

positif sebesar 0,476 dan beban kerja memiliki koefisien positif sebesar 0,471. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan lingkungan kerja, motivasi dan beban kerja  cenderung 

menurunkan kinerja karyawan. 
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Uji Hipotesis 

Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

berpengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen. 

 

 

 

Tabel 6. Uji Parsial (uji t) 

 Unstandardized Coefficients Standardized   

 B Std. Error Coefficients   

Model   Beta t Sig. 

1 (Constant) -1.246 1.429  -.872 .387 

 Lingkungan Kerja 

(X1) 

.545 .102 .346 5.320 <001 

 Motivasi (X2) .476 .0.97 .367 4.916 <001 

 Beban Kerja (X3) .471 .101 .340 4.658 <001 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Nilai t tabel ditentukan dengan rumus df = n – k – 1 , Dimana df adalah degree of freedom, 

n adalah besarnya sampel dan jumlah dari responden, k adalah jumlah variabel independent 3 

variabel. Maka, df  = 70 – 3 – 1 = 66, sehingga nilai t tabel yang digunakan adalah 1,997 

(dibulatkan jadi 2,00). Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa : 

Uji Simultan (uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 7. Uji Simultan (uji f) 

ANOVAa 

 Sum of     

Model Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2779.470 3 926.490 179.598 <,001b 

 Residual 340.473 66 5.159   

 Total 3119.947 69    

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui jika diperoleh nilai f hitung sebesar 179,598 lebih 

besar dari 2,74 (f tabel) dengan sig. 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu H0 ditolak dan 

H𝑎 diterima yang berarti bahwa secara simultan Lingkugan Kerja (X1), Motivasi (X2) dan 

Beban Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji Determinasi Koefisien (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

Tabel 8. Uji Determinasi Koefisien (R2) 

   Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Squares Estimate 

1 .944a .891 .886 2.271 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 
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Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh nilai adjusted R Square (koefisiensi determinasi) 

sebesar 0,886 atau 88,6%. Hal ini berarti bahwa 88,6% variabel Kinerja Karyawan pada PT. 

Muda Jaya Abadi dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen, yaitu 

lingkungan kerja, motivasi dan beban kerja. Sedangkan sisanya 11,4% dijelaskan oleh sebab – 

sebab lain yang diluar variabel penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi. Lingkungan kerja yang kondusif, ditandai 

dengan komunikasi yang baik, dukungan pimpinan, dan kerja sama antarkaryawan, mampu 

menciptakan kenyamanan dalam bekerja sehingga meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

karyawan. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 

baik dapat meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan serta didukung oleh penelitian 

Ardhana et al. (2024) dan Zakiyah (2024). 

Selain itu, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan tanggung jawab, disiplin, 

serta inisiatif yang lebih baik dalam menyelesaikan pekerjaan. Peningkatan motivasi akan 

mendorong karyawan untuk mencapai target kerja dan memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perusahaan. Hasil ini sejalan dengan pendapat Siskayanti dan Sanica (2022) serta 

didukung oleh penelitian Lufiana Anggrainie dan Christophorus Indra Wahyu Putra (2025). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Beban kerja yang dikelola secara proporsional dapat mendorong karyawan 

bekerja secara lebih efektif, sedangkan beban kerja yang berlebihan berpotensi menimbulkan 

kelelahan dan menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan 

beban kerja dengan kemampuan dan kapasitas karyawan agar kinerja tetap optimal. Temuan 

ini sejalan dengan teori Wahyudi (2023) serta penelitian Tobing, Liandy L., dan Gilang Anka 

Dilang (2024). 

Secara simultan, lingkungan kerja, motivasi, dan beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja karyawan tidak hanya bergantung pada satu faktor, tetapi memerlukan pengelolaan 

lingkungan kerja yang kondusif, pemberian motivasi yang berkelanjutan, serta pengaturan 

beban kerja yang seimbang. Dengan demikian, perusahaan perlu menerapkan kebijakan yang 

terintegrasi untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan organisasi secara efektif 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja, motivasi, dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Muda Jaya Abadi. Secara parsial, 

lingkungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan kenyamanan, komunikasi, dan kerja 

sama sehingga berdampak positif terhadap kinerja. Motivasi kerja yang tinggi mendorong 

karyawan bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian target. 

Sementara itu, pengelolaan beban kerja yang sesuai dengan kapasitas karyawan berkontribusi 

dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja. Secara simultan, ketiga variabel 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan motivasi melalui 

sistem penghargaan dan pengembangan karyawan, serta mengelola beban kerja secara 

proporsional untuk mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 
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